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ABSTRACT 

Self-medication is a common practice in the community to treat minor ailments, such as coughs, 

without a doctor's prescription. Pharmacy students, despite their educational background in the 

health sector, still have the potential to engage in irrational self-medication. Therefore, it is 

important to examine the relationship between knowledge and attitudes towards self-medication 

behavior. The purpose of this study was to determine the relationship between the level of knowledge 

and attitudes with cough self-medication behavior among students of the Clinical and Community 

Pharmacy Undergraduate Program at Widya Dharma Husada Health College, Tangerang. This 

study used univariate and bivariate analysis methods using the Chi-Square test. The study used a 

quantitative approach with a cross-sectional design. A sample of 116 respondents was selected 

through a purposive sampling technique. Data were collected using a structured questionnaire that 

measured the level of knowledge, attitudes, and self-medication behavior. The results showed that 

the majority of respondents were 18 years old and female. Most had a good level of knowledge 

(52.6%) and demonstrated very good self-medication behavior (74.1%). Statistical test results 

showed a significant relationship between knowledge (p=0.002) and attitude (p=0.000) with cough 

self-medication behavior. The conclusion of this study is that there is a significant relationship 

between knowledge and attitude levels and cough self-medication behavior in college students. This 

finding emphasizes the importance of appropriate education regarding the use of over-the-counter 

medications to foster rational self-medication behavior. 

Keywords : Self-medication, Cough, Pharmacy students, Knowledge, Attitude, Behavior 

 

ABSTRAK 

Swamedikasi merupakan praktik umum di masyarakat untuk mengobati penyakit ringan, seperti 

batuk, tanpa resep dokter. Mahasiswa farmasi, meskipun memiliki latar belakang pendidikan di 

bidang kesehatan, tetap berpotensi melakukan swamedikasi yang tidak rasional. Oleh karena itu, 

penting untuk mengkaji hubungan antara pengetahuan dan sikap terhadap perilaku swamedikasi. 

Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan dan sikap dengan 

perilaku swamedikasi batuk pada mahasiswa Program Studi S1 Farmasi Klinik dan Komunitas 

STIKes Widya Dharma Husada Tangerang. Metode Penelitian ini adalah Analisis secara univariat 

dan bivariat menggunakan uji Chi-Square. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

desain cross-sectional. Sampel sebanyak 116 responden dipilih melalui teknik purposive sampling. 

Data dikumpulkan menggunakan kuesioner terstruktur yang mengukur tingkat pengetahuan, sikap, 

dan perilaku swamedikasi. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa Mayoritas responden berusia 18 

tahun dan berjenis kelamin perempuan. Sebagian besar memiliki tingkat pengetahuan baik (52,6%) 

dan menunjukkan perilaku swamedikasi yang sangat baik (74,1%). Hasil uji statistik menunjukkan 

adanya hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan (p=0,002) dan sikap (p=0,000) dengan 

perilaku swamedikasi batuk. Kesimpulan dari penelitian ini Terdapat hubungan yang signifikan 

antara tingkat pengetahuan dan sikap dengan perilaku swamedikasi batuk pada mahasiswa. Temuan 
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ini menekankan pentingnya edukasi yang tepat mengenai penggunaan obat bebas untuk membentuk 

perilaku swamedikasi yang rasional. 

 

Kata Kunci: Swamedikasi, Batuk, Mahasiswa farmasi, Pengetahuan, Sikap, Perilaku  

PENDAHULUAN 

Swamedikasi adalah tindakan penggunaan obat oleh individu untuk mengatasi gejala 

atau penyakit ringan tanpa resep atau pengawasan langsung dari tenaga Kesehatan. 

Menurut Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM), swamedikasi yang dilakukan 

secara tepat dan rasional dapat membantu mengurangi beban layanan kesehatan primer, 

meningkatkan akses terhadap pengobatan, serta memberdayakan masyarakat dalam 

mengelola kesehatannya secara mandiri.  

Batuk merupakan salah satu keluhan kesehatan ringan yang paling umum di 

masyarakat dan sering menjadi alasan seseorang melakukan swamedikasi. Batuk dapat 

disebabkan oleh berbagai faktor seperti infeksi saluran pernapasan atas, alergi, atau paparan 

zat iritan. Batuk dapan diklasifikasikan ke dalam beberapa jenis berdasarkan karakteristik 

dan penyebabnya. Berdasarkan durasinya, batuk terbagi menjadi batuk akut dan batuk 

kronis.  

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan variabel independen dan variable dependen. Penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross-sectional. Sampel sebanyak 116 

responden dipilih melalui teknik purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan 

kuesioner terstruktur yang mengukur tingkat pengetahuan, sikap, dan perilaku 

swamedikasi. Analisis dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji Chi-

Square. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Univariat  

Analisis univariat digunakan sebagai analisis berdasarkan karakteristik 

responden, termasuk usia, jenis kelamin, tingkat pengetahuan dan perilaku 

swamedikasi. 

a. Karaketristik Responden 

 

Tabel 1. Karakteristik Respopnden 

Karakteristik Kategori Frekuensi (f) Persentase (%) 

Usia (tahun) 18  68 58.6 

 19 30 18.1 

 20 18 15.5 

Jenis kelamin Perempuan 108 93.1 

 Laki-laki 8 6.9 

Tingkat Pengetahuan Sangat Baik 55 47.4 

 Baik  61 52.6 

Perilaku Swamedikasi  Sangat Baik 86 74.1 

 Baik  30 25.8 
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Berdasarkan tabel 1 diatas Hasil analisis data berdasarkan Usia didapatkan bahwa 

responden dengan rentang usia 18 tahun banyak mendominasi penelitian ini yaitu 

sebanyak 68 responden (58,6%). Mahasiswa dengan usia 18 tahun banyak 

mendominasi penelitian ini karna kebanyakan dari mahasiswa tingkat semester 

awal lebih banyak memiiki rasa ingin tahu. 

Hasil analisis data berdasarkan Jenis Kelamin didapatkan bahwa kelamin 

perempuan paling banyak melakukan swamedikasi yaitu sebanyak 108 responden 

(93,1%). Kebanyakan mahasiswa di STIKes Widya Dharma Husada Tangerang di 

dominasi oleh mahasiswa dengan jenis kelamin perempuan. 

Hasil analisis data berdasarkan Tingkat Pengetahuan didapatkan bahwa lebih dari 

setengah responden memiliki tingkat pengetahuan swamedikasi yang baik yaitu 61 

responden (52,6%). Mahasiswa STIKes Widya Dharma Husada Tangerang telah 

mencapai persentase penilaian dengan kategori tinngkat pengetahuan yang baik. 

Hasil analisis data berdasarkan Perilaku Swamedikasi didapatkan bahwa 

responden dengan kategori perilaku swamedikasi sangat baik yaitu 86 responden 

(74,1%). Mahasiswa STIKes Wiidya Dharma Husada Tangerang telah mencapai 

kategori berprilaku swamedikasi yang baik. 

b. Analisis Bivariat 

Analisis bivariat digunakan sebagai mengevaluasi hubungan antara variabel 

independen (tingkat pengetahuan) dan variabel dependen (perilaku 

swamedikasi) serta hubungan sikap terhadap perilaku swamedikasi. 

 

Tabel 2. Hubungan Pengetahuan terhadap Perilaku Swmaedikasi 

Sikap 

Perilaku Kepatuhan 

Total P-value 
Sangat 

Baik 

Baik Tidak 

Baik 

Sangat 

Tidak 

Baik 

Sangat Tinggi 45 4 0 0 49 

0,002 
Tinggi 38 21 2 0 61 

Rendah 3 3 0 0 6 

Total 86 28 2 0 116 

 

Tabel 3. Hubungan Sikap terhadap Perilaku Swmaedikasi 

Sikap 

Sikap  

Total P-value 
Sangat 

Baik 

Baik Tidak 

Baik 

Sangat 

Tidak 

Baik 

Positif  54 4 0 0 58 

0,000 Negatif 32 24 2 0 58 

Total 86 28 2 0 116 
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Berdasarkan Tabel 2. menunjukkan nilai uji statistic dengan menggunakan uji Chi 

Square diperoleh nilai p- value = 0,002 sehingga p-value <0.05 yang menyatakan 

bahwa ada hubungan pengetahuan dengan perilaku swamedikasi batuk pada 

mahasiswa Program Studi S1 Farmasi Klinik dan Komunitas STIKes Widya 

Dharma Husada Tangerang.  

Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan nilai uji statistik dengan menggunakan uji Chi 

Square diperoleh nilai p-value = 0,002 sehingga p-value <0.05 yang menyatakan 

bahwa ada hubungan pengetahuan dengan perilaku swamedikasi batuk pada 

mahasiswa Program Studi S1 Farmasi Klinik dan Komunitas STIKes Widya 

Dharma Husada Tangerang. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahawa adanya hubungan sikap dan tingkat 

pengetahuan perilaku swamedikasi mahasiswa Prodi S1 Farmasi Klinik dan 

Komunitas STIKes Widya Dharma Husada Tangerang. 
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